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ABSTRAK

Helmi Matalauni. 2016. Ornamen Pada Wolimomo Pakaian Adat Pengantin
Wanita di Kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango Propinsi Gorontalo
(Tinjauan Bentuk dan Makna). Skripsi. Program Studi S1 Pendidikan Seni Rupa,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I: Drs. Yus Iryanto
Abas, M.Pd, dan Pembimbing Il: Mursidah Waty S.Pd.,M.Sn

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang gambaran ornamen pada
wolimomo pakaian adat pengantin wanita di Kecamatan Tapa Kabupaten Bone
Bolango Propinsi Gorontalo ditinjau dari bentuk dan makna. Dengan adanya
data tersebut dapat memberikan sajian dokumen sebagai upaya untuk
melestarikan khasanah budaya berupa ornamen pakaian adat pengantin wanita
wolimomo di Kecamatan Tapa.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif, subjek
penelititan  adalah wolimomo pakaian adat pengantin wanita dengan objek
penelitian, ornamen pada wolimomo pakaian adat pengantin wanita ditinjau
dari bentuk dan makna. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data di analisis dengan mereduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data.

Penelitian ini memperoleh hasil yang berupa temuan-temuan sebagai berikut: 1)
Pakaian adat wanita wolimomo terdiri dari empat bagian yaitu baju atau kebaya
memiliki lidah (rambi’o), bide atau alumbu, wuloto, dan sunthi dengan tempat
penggunaanya Yyang berbeda; 2) Dari keempat bagian pakaian adat wanita
wolimomo didominasi oleh dua bentuk motif yaitu motif kuncup bunga belum
mekar dan daun sukun; 3) Makna bentuk motif ornamen kuncup bunga yang
belum mekar adalah kesucian, sedangkan bentuk motif ornamen daun sukun
bermakna mengayomi atau melindungi.

Kata kunci: ornamen pakaian pengantin wanita wolimomo, tinjauan bentuk dan
makna



ABSTRACT

Helmi Matalauni, 2016. The Omaments in Wolimomo, the Traditional Outfit of
Gorontalonese Bride in Tapa Sub-district, District of Bone Bolango, Gorontalo
Province (A Study on Shape and Meaning). Skripsi. Bachelor Study Program of Arts,
Faculty of Engineering, State University of Gorontalo. Principal Supervisor is Drs.
Yus Irianto Abas, M. Pd and Co-supervisor is Mursidah Waty, S. Pd., M. Sn.

This research aims at finding out the description of wolimomo omaments in the
bride’s traditional outfit in Tapa sub-district of Bone Bolango, Gorontalo from the
perspective of shape and meaning. These data can provide documents as part of the
efforts to preserve the local culture such as, bride’s traditional outfit, wolimomo, in

Tapa.

This research uses qualitative descriptive method, in which, the subject of this
research is the bride’s outfit, wolimomo, studied from its shape and meaning. The
data are collected through observation, interview, and documentation. The data are
analyzed through data reduction, data display, and data verification.

This research concludes: 1) bride’s outfit, wolimomo, consists of four pieces of
tambi’o, bide or alumbu, wuloto, and sunthi that are used in different places; 2) those
four pieces of bride’s outfit, wolimomo, are dominated by the motive of closed flower
buds and sukun leaves; 3) the closed flower buds symbolizes purity, meanwhile the
sukun leaves ornament means protection.

Keywords: ornament of bride's traditional outfit, wolimomo, a
meaning
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